KESIMPULAN

7.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pemberian solusi dan implementasi yang sudah dilakukan

pada PT. XYZ , didapatkan kesimpulan sebagai berikut.

1. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi faktor-faktor utama yang menjadi
penyebab tingginya jumlah kecacatan pada produk. Faktor dominan yang
ditemukan adalah tidak adanya standar operasional prosedur (SOP) yang jelas
dalam pelaksanaan proses pemotongan dan pelubangan, keterbatasan jumlah
tenaga kerja sehingga beban kerja menjadi tidak seimbang, serta kondisi
mesin yang telah berusia tua dan jarang memperoleh perawatan. Selain itu,
faktor manusia juga berkontribusi terhadap terjadinya kecacatan, di mana
sebagian pekerja belum memiliki ketelitian dan keterampilan yang memadai
akibat tidak adanya pelatihan kerja yang terstruktur. Faktor material turut
memberikan pengaruh karena tidak dilaksanakannya sortasi bahan baku,
sehingga kayu dengan kualitas rendah tetap masuk ke dalam proses produksi
dan berpotensi menimbulkan cacat.

2. Penelitian ini merumuskan dan mengusulkan beberapa solusi perbaikan untuk
menekan tingkat kecacatan. Solusi yang diajukan meliputi penyusunan dan
penerapan SOP yang jelas agar setiap pekerja memiliki acuan kerja yang
seragam, pembuatan check sheet untuk mendukung pelaksanaan quality
control sehingga kondisi mesin dan hasil kerja dapat dipantau secara rutin,
serta penerapan preventive maintenance untuk memastikan mesin selalu
berada pada kondisi optimal. Penggantian alat potong atau mata bor yang telah
aus juga perlu dilakukan secara berkala. Di samping itu, perusahaan perlu
menambah jumlah tenaga kerja agar distribusi beban kerja lebih merata,
menyelenggarakan pelatihan singkat bagi operator untuk meningkatkan
keterampilan dan ketelitian, serta melakukan sortasi material agar hanya kayu
dengan kualitas baik yang digunakan dalam proses produksi.

3. Implementasi dari solusi yang diajukan memberikan hasil yang positif. Tingkat
kecacatan yang semula berada pada kisaran 15-24% berhasil ditekan hingga
berada di bawah 10% setelah perbaikan dilakukan. Hasil ini menunjukkan
bahwa langkah-langkah perbaikan yang diterapkan efektif dalam
mengendalikan faktor-faktor penyebab cacat. Seluruh proses perbaikan juga

dapat dilaksanakan dengan biaya yang relatif rendah, yaitu tidak melebihi
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Rp1.000.000, sehingga sesuai dengan batas anggaran yang ditetapkan dalam

penelitian ini.

7.2. Saran

Berikut saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat

sebagai berikut.

1. Solusi perbaikan sebaiknya dijalankan dan dipantau perkembangan pekerja
dengan rutin agar dapat mempertahankan kualitas dari suatu produk.

2. Proses pengendalian kualitas di perusahaan diharapkan terus berkembang
dengan mengikuti perkembangan teknologi.

3. Perusahaan dapat melanjutkan pencatatan check sheet, perekapan data, dan
selalu mengecek mesin dan tools guna mendapatkan data untuk diolah dan
dapat menelusuri permasalahan yang terjadi supaya dapat menurunkan
proporsi produk cacat
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